- SKRIPSI

PERKEMBANGAN TEKNOLOGI NUKLIR IRAN TERHADAP
PERJANJIAN HDNPLDRIFERAS! NU]{L]RF TREATY ON THE
NON-PLORIFERATION OF Nr.fcf.ﬂa& MNS (NPT)

WI RAHMA SUSANTI
04140269

Digjukan sebagai salah satu syarat wmeuk,
meniperolel gelar Sarana Hufwm

PROGRAM KEKHUSUSAN : HUKUM INTERNASIONAL

FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS ANDALAS

PADANG
2008

No. Reg 2681/PK VII/09/08



ABSTRAK

PERKEMBANGAN TEKNOLOGI NUKLIR IRAN TERHADAP
PERJANJIAN NONPLORIFERASI NUKLIR! TREATY ON THE NON-
PLORIFERATION OF NUCLEAR WEAPONS (NFPT)

(Dwi Rahma Susanti, BP (4140269, Fakultas Hukum Universitas Andalas,
Jumlah halaman 85, 2008)

Kebutuban enerai sbad im menmakan kehutvhan yang eapoot sesties
ditengah menipisnya sumber daya alam wvang ada, Salah satu solusinya denpan
mengembangkan teknologi nuklir yang dikembangkan eleh Iran untuk tujuan damai
vty untuk pembangkat listik tenaga nuklir. Akan tetapi program pengembangan
nuklic [ran i ditentang dikarenakan kecurigoan program nuklimya akan dialihkan ke
pengembangan senjata noklir atau  senjala pemusnah massal, yang diangpap
bertentangan dengan Trealy an The Non-Froliferation of Neclear Weapons (NPT
Vulisan i mencoba melibat lebih jash lagi bagaimana permazalahan program muklic
fran.  PPermasalahannva adalah: (1} bapaimanakah  tuntutan  lran  untuk
mengembangkan teknologt nuklic berdasarkan  prinsip-prinsip MPT. (2) apakah
pengembangan teknologi nuklic Iran sesoal dengan NPT, (3) bagaimanakab dampak
rengembangan teknologi nuklir Iran terhadap NPT, Metode penclitian vang penulis
sungkan dalam penulisan skripst i adalah yuridis nommatif yaite meneliti data
cchunder atau data kepustaksan dengan cara mempelajar literatur vang berkaitan
ongan objek kajlan ind terhadap ketentuan NPT. Dari hasil penelitian dapar
Seimpulkan bahwa @ (1) Tuntutan Iran untuk mengembangkan tcknologi nuklir

rilosarkan prinsip-prinsip NPT, sebagaimana distur dalam Paszal [V NPT yang
faL tentang Ketentuan mengenal pemanfaatan teknologi nuklir untuk tujuan damai,
dilehat dari pasal IV NPT, pengembangan leknologi nuklir Tran untuk fujuan
ai sesual dengan NPT dan beedasarkan laporan [AEA yang menyatakan bahwa
tdak  menemukan  bukii-bukti  spapun mengensi kemungkinan  Iran
calibkan program: nuklir untuk mengembangkan senjata nuklir,  (3) dampak
ccmbangan nuklic Tran terbadap NPT adalah Jambat laun NPT akan kehilangan
dbclizasnye yang mengakibatkan akan berkurangnya ketastan negara-negara
vio Lerhadap NPT, karena mereka beranggapan jika Iran bisa mengembangakan
ozt nuklir mengapa mereka tdak hisa. Untuk perbaikan dimasa vang akan

- maka @ (1) IAEA sebagpm  organmisasi internasional sclain melaksanakan
codosebagar pengawas terhadap pemenfastan teknologi nuklic, diharaphkan
ues mencegah penyebaran dan pengembangan senjata nuklir, (2) Dewan

s PBE harus menalak tekanan beberapa negara anggota tetap DK PBB

menjtuhkan sanksi dalam kasus nuklir Iran.



BART

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan energi abad ini merupakan kebutuhan vang sangat penting di
tengah menipisnya sumber daya alam yang ada, Schubungan dengan hal tersebut
pembangunan  berkelanjutan  merupakan  sebuah  isu global dalam  menjape
kelangsungan hidup berkaitan dengan keterbatasan sumber daya alam, dan pengaruh
penggunaan  cnergl  tersebut  terhadap  lingkungan, Toknologi  nuklie dapat
dikembangkan menjadi cnergl alternatif” dan dapat dimanfaatkan sebagai energi
listrik, schingga bisa menjadi kontributor yang kompetitif dengan sumber energi
hstrk laimnya sepertt batu bara, minyak, zas, air, den lainnya, Awal darl renaissance
teknolog nuklir untuk saat ind dan masa datang ditandai dengan kemajuan $reaty on
The Non- Proliferavion of Nucleqr Weapons (selanjulnya ditulis NPT dan
penghargaan  internastonal bagl kemzjuan Badan Tenags Atom  [ntermnasional!
fnternational Atowic Energy Agency! (selanjutnya ditalis ITAEA),

Dewasa ini persoalan nuklir lran menjadi sorolan intemasional dan menjadi
s hangat dikarenakan program pesgembangan teknologi nuklimya, vang telah
mendapatkan sanksi Berdasarkan sesolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-

dingsa (selanjutmya ditulis DE PBB). Niat pengembangan teknolopl nuklir Tran
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untuk kepentingan damai ditunjukkan dengan adanya penandotanganan Pemernintiah
ran terbadap WPT pada tahun 1968, vang kemudisn diratifikast oleh Parlemen Tran
maula tahun 1970°,

NPT adalah suatu perjanjian internasional vang lahir dari kehendak dan
kesadaran banyak negara di dunia akan perkembangan teknologi, babwa tidak setiap
perkembangan  leknologi tersebut  berdampak  positif. Salah sao hasil dad
perkembangan teknologl terscbut adalal nuklir, Nuklir memiliki banvak manfaat
pasitif namun schagal senjata sangat berbahaya bagi kelangsungan hidup uma
manusiz. NPT ditandatangani pada 1 Juli 1968 yang membatas: kepemtlikan senjata
nuklir. Sebagian besar negara berdaulat  mengikuli peganjian ini. Perjanjion ini
dinsulkan oleh Irlandiz, dan pada tanggal 11 Mei 1995, di New York lebih dac 170
negara sepakal untuk melanjutkan perjanjian ini tanpa hatas wakta dan tanpa svarat®.

[ran merupakan negara peserta NPT vang diduga mengembangkan senjata
nuklir melalui pemanfiatan teknologi nukliv untuk kegiatan pembangkit listeik, tetapi
sampai saal ind belum ditemukan adanya bukti bahwa Tran mengembangkan senjata
nuklir. Pengembangan nuklir Iran pada awalnya dimolai pada tzhen 196080, dimana
ran mengembangkan nuklic untuk kepentingan sumber energi alternatif, Saat itw, Iran
nenandatangani perjanjian dengan Amerika Serikal {selanjutnya ditulis AS) untuk
~ongembangan program nuklic guna pembangunan power plane. Melalui program

czembangan nuklic ind, AS akan diuntungkan sedikitnya 6 miliar dolar AS, Proyek

- Fhid.
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nuklir pertama kali {fushelr project) dikembangkan denpan menggunakan teknologi
dlart Jerman. Proyek ity melakuban desalinasi air lant hagi pemenuhan Lebutuhan air
bersih untuk komsumsi harian dan irigasi di Proviesi Dushehr, Saat itu hampir 490
persen proyek tersebut selesal dan 60 persen instalasi telah terpasang’, Namun, pada
197% program il terhenti akibat terjadinve revolusi Iran vang mengulingkan
kekuasaan Shal Rewa Pahlevi Propram ini kemudian tidak jelas, akibal adanyva
peramg Irak-Iran yang mengakibatkan rusaknya power plans terschut’,

Program nukbir Iran mulai menjadi sorotan masyarakat internasional pada
nertengahan 2002, ketika kelompok pembangkang fran mengungkapkan keberadaan
dua instalast nuklir yang sedang dibangun, dimana sebelumnya tidak dilaporkan,
vkt scbuah fasilitas pengayaan uranium di Natanz dan sebugh pemban okil produkai
ar berat di Arak, yang masing-masing dikembangkan sejak tahun 2000 dan 19957,
AS kemudian mempublikasikan foro satelit dari kedua instalasi tersebul pala
Desember 2002, dan mengatakan gambar terscbut membuktikan keyakinan AS
behwe ran terlibat dalam sebuah “upaya lintas batas yang saling terkait amara
pencapaian senjata pembuenuh massal dengan kemampuan rodal-rudalnya™.

Iran membantah tegas tuduhan tersehut. Walavpun begity, Iran mengakui
cavwa nstalast di Natanz memang mengembangkan pengayaan uraniom, tetapi

Sleruh bahan vang akan dihasilkan sepenubnya untuk kepentingan tenaga listrik. ran
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ingin memiliki energi nuklir sendin yang mandid, Dalam waktu 20 tshun kedepan
lran berencana akan membangun 20 pusat pembangkit listrk tenaga nuklic (PLTN).
Pegjabal Iran mengalakan mercka akan memberitahy IAEA setelzh hendak memulai
proses pengayaannya. Dengan kata lain, setelah semua persiapan selessi, Menurut
mereky, kerahasiaan persiapannya juga dikarepakar negara-nepara pemilik senjata
nuklie! Nuclear Weapan States (selanjutnya ditalis NWS) itu sendid tidak memenuhi
kewajipan mereke berdasarkan NPT untuk menfasilitasi pembangunan pembangkit
Listrik tenaga nuklir sipil di Iran sebagai salah sate keuntungan menandatangani
NPT,

[ran menegaskan kesediaannya untuk menerima inspeksi secara menyeluruh
dengan syarat adanya jaminan bzhwa Iran dapat mengembangkan leknologi
pengayasn uranium untuk tpjuan damai. lean juga meminta Dewan Gubernur TAEA
menolak tekanan AR membaws masalah program pengembangan nuklirnya ke DE
PEE. I'ada saat yang sama, terdapat tanda ketidaksetujuan antara AS dengan Tnggris,
Prancis, Jerman (selanjutnya disebut UE3) yang mewakili Uni Eropa mengenai cara
terbaik penanganan masalah pelanggaran yang dilakukan Tran. UE3 memulai
negosiast dengan Iran selama musim gugur 2004 dan mencapai kesepakatan dimana
[ran berjanji untuk menangguhkan secara sementara semua aktifitas yang berkailan

' '-I:::I:_lrﬂJ 1 [rETmiayHAn LlI_'F.I]'_Ij l.lmg i
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan vang dapat diaembil dar pembahasan pada bab-hab terdahuly

dalam penulisan skripsi ini adalsh sebagat herikut -

.

I-a

NPT memberikan hak atss pemanfistan tekioiugi vuklic untuk tujuan danei
kepada setiap negara peserta NPT, sesuai dengan Pasal IV NPT, Pada pasal [V
avat (1) NPT mengakui hak setiap nepara dalam mengembangkan energl dan
teknologi nuklir secarz damai yang tidak dapat diganggu pugat. Kemudian
dalam Pasal TV ayat (2) NPT mengatur tentang kerjasama dan peran serta semuoa
pihak dalam perjanjian dalam  transfer perlengkapan, hahan-bahan, ilmwu
pengetahuan dan informasi teknologi nuklir untuk menetapkan pemanfaatan
energl nuklir untuk tujuan damai, Berdasarkan Pasal 111 ayat (1} NPT, menerima
pengawasan TAEA vang bertujuan semata-mata uniuk mencegah pengalihan
teknologi nuklir kepada pembuatan senjata nuklir, Jadi pada intinya NPT
memberikan hak bagi NNWS atas pengembangan leknologi nuklir sepanjang
untuk tujuan damai dan dibawsh pengawasan [AEA,

Selama melakukan penpawassan terhadap kasus nuklir Tran. IAEA tidak
menemukan bukti bahwa [ran mengembangkan senjata nuklir, Dalam keputusan
Dewan Gubermnur IAEA untuk melaporkan kasus nuklic lran ke DE. PRRE, [AEA

telah melampaul kewenangannya berdassrkan Statuta TAEA dan perjanjian



—

——

NPT. Keputusan Dewan Gubernur TAEA sangat lerkail dengan kepentingen
politik beberapa negara besar vang duduk sebagal anppola Dewan Gubermnur
[AEA. Kewenangan DK PBB yang telah mengambil keputusan dalam kasus
nuklir lran sehenarya berada diluar kewenangan berdasarkan Piagam PER,
Pertama, Resolusi DK PRB vang diadopsi atas kasus noklic Tran tidak
menentukan  adanya  ancaman  keamanan perdamazan dan keamanan
nternasional. Padahal resolusi tersebut dikeluarkan dengan dasar Bab Vil

Pizgam PBE. Kedua, secara hukum dengan tidak menentukan adanya ancaman

perdamaian intemasional. Hal ini berari DE PBRB frenangani kasus lran
verdasarkan pelangparan Iran atas NPT, Piagam FBE sendiri tidak mengatur
mengenal kewenangan unluk menangani pelangyaran perjanjian internasional.
Ketiga, tindakan Iran untuk mengembangkan teknologi nuklir tujuan damai
tidak mengancam perdamaian internasinal schagaimana diatur dalam Bab VII

Pragam PEE.

o Dampak perkembangan teknologi nuklir lran terhadap NPT wyaitu sangat

mungkin  lambat  laun NPT akan kehulangan  kredibilitasnyva, vang
mengakibatkan akan berkwrangnya ketaatan negara-nepara peserta terhadap
NPT, Mercka beranggapan jika Iran hisa mengembangkan leknologi nuklir
mengapa mereka tidak bisa. Hal penting vang melatarbelakangi karena mercka

juga harus memenuhi kebutuhan dalam negerinya.
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